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This study aims to develop a feasible Student Activity Worksheet (LAPD) to enhance 
students’ KBK through an inquiry learning model on the topic of basic chemical laws, 
incorporating three scientific questions. The study focuses on five indicators of critical 
thinking: interpretation, analysis, evaluation, inference, and explanation. The LAPD 
was developed using the ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement, and 
Evaluate) and was piloted with 28 tenth-grade students at SMA Negeri 16 Surabaya. 
The validation results for content and construct showed a mode score of 5, indicating 
a very valid category. Practicality, based on student response questionnaires, reached 
96%, indicating a high level of usability. Effectiveness was evaluated through the 
assessment of critical thinking practices and pretest-posttest results aligned with the 
five indicators. The results showed a high achievement level of 98.73% in critical 
thinking practice. Additionally, improvements in pretest-posttest scores for each 
indicator were 95.53%, 71.42%, 75.89%, 76.78%, and 76.33%. The Wilcoxon test 
indicated a significant difference between pretest and posttest scores (p-value = 0.000 
< 0.01) and a large effect size of 0.88. These findings demonstrate that the developed 
LAPD is valid, practical, and effective for improving students’ KBK. 
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Penelitian ini bertujuan menghasilkan LAPD yang layak untuk 
meningkatkan KBK dengan model pembelajaran inkuiri pada konten hukum-
hukum dasar kimia yang memuat tiga pertanyaan keilmuan. Penelitian ini 
berfokus pada lima indikator KBK yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, 
inferensi, dan eksplanasi. Pengembangan LAPD mengikuti model ADDIE 
(Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate). Sasaran pilot implementation 
dilakukan oleh 28 peserta didik kelas X SMA Negeri 16 Surabaya. Hasil 
validasi isi dan konstruk memperoleh skor modus 5. Hasil kepraktisan 
berdasarkan angket respon peserta didik memperoleh skor 96%. Aspek 
keefektifan ditentukan berdasarkan hasil penilaian praktik kemampuan 
berpikir kritis yang memuat tiga pertanyaan keilmuan dan pretest-posttest 
yang telah disusun berdasarkan 5 indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil 
penilaian kemampuan berpikir kritis berdasar isian dalam LAPD 
memperoleh skor 98,73% dan menunjukkan perangkat pembelajaran efektif 
digunakan dalam meningkatkan KBK, dengan peningkatan skor pretest-
posttest masing-masing indikator mencapai 95,53%, 71,42%, 75,89%, 76,78%, 
dan 76,33%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan signifikan antara 
skor pretest dan posttest dengan memperoleh nilai p-value= 0,000 (<0,01) 
dengan effect size besar yaitu 0,88. Hasil penelitian menunjukkan LAPD yang 
dikembangkan layak digunakan. 

Pendahuluan  
Memasuki abad ke-21, merupakan abad 

keterbukaan atau era globalisasi yang artinya 

kehidupan mengalami perubahan yang 
berbeda pada abad sebelumnya [16]. Organisasi 
P21 (Partnership for 21st Century Learning) 

https://indochembull.com/index.php/oxygenius/index


Pratiwi,A.C.M;Suyono.2026 

 2 

mengembangkan kemampuan pembelajaran 
pada abad ke-21 yaitu 4C (Creativity and 
Innovation, Critical Thinking and Problem Solving, 
Communication, and Collaboration) [26]. 
Pengembangan kurikulum yang relevan dan 
efektif menjadi kunci utama dalam memastikan 
bahwa peserta didik di masa yang akan datang 
siap untuk menyelesaikan permasalahan pada 
abad ke-21 [6]. Sistem pendidikan nasional 
membutuhkan kurikulum yang dapat 
meningkatkan keberhasilan pendidikan. 

Kurikulum adalah suatu sistem 
perencanaan yang mencakup tujuan 
pendidikan, isi materi, bahan ajar, serta metode 
yang digunakan, serta berperan sebagai 
pedoman dalam mengatur dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran [21]. Pemerintah 
menerapkan perubahan kurikulum sebagai 
salah satu metode strategis untuk 
meningkatkan dan mengembangkan 
kurikulum sebelumnya. Kurikulum merdeka 
dirancang karena lebih relevan dengan 
tuntutan masa kini dan kebutuhan belajar 
peserta didik [1]. Kurikulum berisikan tujuan 
pembelajaran yang ditunjukkan melalui 
penerapan standar kompetensi, yang berfungsi 
sebagai dasar untuk menilai capaian 
pembelajaran peserta didik. Capaian 
Pembelajaran (CP) adalah kemampuan 
minimal yang harus dimiliki peserta didik pada 
setiap fase. Capaian pembelajaran pada 
kurikulum merdeka sesuai dengan tuntutan 
abad-21 salah satunya yaitu berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis (KBK) 
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
yang perlu dimiliki peserta didik karena 
kemampuan berpikir kritis dapat membekali 
peserta didik dalam menghadapi permasalahan 
di masa depan [10]. Kemampuan berpikir kritis 
memiliki peran penting dalam pendidikan 
karena memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan seperti 
penalaran, pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan yang efektif [19]. 
Berpikir kritis berperan dalam membentuk 
peserta didik menjadi pelajar yang mandiri 
dalam memecahkan permasalahan pada abad-
21.  

Kenyataan di lapangan tidak sejalan 
dengan harapan pembelajaran abad 21. 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dibuktikan dari hasil prapenelitian yang 
menunjukkan hasil kemampuan berpiikir kritis 
pada indikator interpretasi, analisis, evaluasi, 
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri berturut-
turut sebesar 50%, 16,4%, 10%, 21,09%, 33,59%, 
dan 68,75% [23]. Peningkatan kemampuan 
berpikir kritis memerlukan perangkat 
pembelajaran yang sesuai untuk membantu 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  

Perangkat pembelajaran merupakan sarana 
pendukung pembelajaran yang harus 
dipersiapkan oleh pendidik sebelum memulai 
proses pembelajaran. Jenis-jenis perangkat 
pembelajaran, yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), bahan ajar, lembar 
aktivitas peserta didik, dan instrumen evaluasi 
[24]. Lembar Aktivitas Peserta Didik (LAPD) 
merupakan perangkat pembelajaran yang 
mendukung proses belajar mengajar sehingga 
terjadi interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik. Perangkat pembelajaran perlu 
dikembangkan dengan tujuan membangun 
pembelajaran yang bermakna (meaningfull 
learning) dengan memuat tiga pertanyaan 
keilmuan.  

LAPD tersusun berdasarkan tiga 
pertanyaan keilmuan yang terdiri dari ontologi, 
epistemologi, dan aksiologi berperan sebagai 
perangkat pembelajaran yang bermakna 
(meaningfull learning). Pada dimensi ontologi, 
peserta didik memahami konsep yang 
dipelajari, hal ini berkaitan dengan kemampuan 
menginterpretasi, di mana peserta didik 
mendefinisikan permasalahan secara tepat [20]. 
Dimensi epistemologi mengarahkan peserta 
didik untuk mengetahui bagaimana 
pengetahuan diperoleh melalui kegiatan 
ilmiah, peserta didik didorong untuk berpikir 
kritis dengan mencari informasi mengenai 
kebenaran bukti dan proses yang digunakan 
sudah tepat dan logis. Dimensi aksiologi 
mengarahkan peserta didik akan manfaat pada 
konsep pengetahuan dalam kehidupan nyata, 
dimensi ini melatih kemampuan menginferensi 
dari pengetahuan yang diperoleh [25]. 
Pembelajaran tidak hanya menyajikan teori 
saja, tetapi juga membekali peserta didik 
dengan pemahaman proses serta manfaat 
penerapannya dalam konteks nyata. Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan 
ketidaktersediaan perangkat pembelajaran 
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yang memuat tiga aspek tersebut. 
Permasalahan di atas dapat diatasi melalui 
pengembangan LAPD yang mengintegrasikan 
tiga pertanyaan keilmuan. Keterpaduan 
perangkat pembelajaran dengan tiga 
pertanyaan keilmuan membutuhkan model 
pembelajaran yang selaras dengan karakteristik 
materi dan tujuan pembelajaran. Pemilihan 
model pembelajaran yang tepat dapat 
menentukan keberhasilan belajar [3]. 

Model pembelajaran inkuiri menjadi model 
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 
karena menggeser pendekatan dan aktivitas 
yang bersifat terarah menuju penyelidikan yang 
lebih mandiri, terbuka, dan bebas [9]. Peserta 
didik melakukan kegiatan observasi, klasifikasi, 
prediksi, mengukur, menyimpulkan, dan 
mengomunikasikan materi [11]. Hal ini sejalan 
dengan penelitian tentang pengembangan 
LAPD dengan pendekatan model pembelajaran 
inkuiri yang menunjukkan hasil uji lapangan 
sebesar 83,89% kategori sangat baik sehingga 
LAPD yang dikembangkan layak digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran [14].  

Efektivitas penggunaan LAPD dalam 
kegiatan pembelajaran memerlukan model 
pembelajaran yang tepat [7]. Melalui model 
pembelajaran inkuiri, LAPD dapat menjadi 
sarana yang efektif dalam membangun rasa 
ingin tahu dan berpikir kritis. LAPD dapat 
digunakan jika memenuhi kriteria kelayakan. 
Kriteria kelayakan terdiri dari valid, efektif dan 
praktis [17].  

Kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan 
dikembangkan melalui percobaan untuk 
memahami apa, mengapa, dan bagaimana 
fenomena alam berlangsung [15]. Hukum-
hukum dasar kimia berfungsi sebagai landasan 
untuk memahami konsep-konsep kimia 
selanjutnya.  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
permasalahan dalam pembelajaran hukum-
hukum dasar kimia pada penelitian terdahulu, 
terdapat 46,67% peserta didik tidak paham 
konsep hukum Lavoisier, 36,65% pada hukum 
Proust, 23,33% pada hukum Dalton, 77,78% 
pada hukum Gay-Lussac dan terdapat 68,88% 
pada Hipotesis Avogadro [18]. Penelitian ini 
diperkuat hasil pretest KBK peserta didik pada 
materi hukum-hukum dasar kimia dengan skor 
11,71% [27].   

Berdasarkan latar belakang di atas, 
penelitian ini bertujuan menghasilkan LAPD 
yang layak digunakan dalam meningkatkan 
KBK dengan model pembelajaran inkuiri pada 
konten hukum-hukum dasar kimia yang 
memuat tiga pertanyaan keilmuan. 
Metode  

Model pengembangan ADDIE 
digunakan dalam penelitian Research and 
Development (R&D) yang meliputi tahapan 
Analyze (Analisis), Design (Desain), Develop 
(Pengembangan), Implement (Implementasi), 
dan Evaluate (Evaluasi). Penelitian ini dibatasi 
sampai tahap develop, dengan pengujian 
kepraktisan dan keefektifan dilakukan melalui 
pilot implementation.  Fokus penelitian ini untuk 
memastikan kelayakan (valid, praktis, efektif) 
dan kualitas perangkat pembelajaran sebelum 
diterapkan dalam skala yang lebih luas.  

Subjek pilot implementation yaitu 28 
peserta didik kelas X-4 SMA Negeri 16 
Surabaya. LAPD yang dikembangkan 
mencakup tiga bagian yaitu hukum kekekalan 
massa (Lavoisier), hukum perbandingan tetap 
(Proust), dan hukum perbandingan berganda 
(Dalton).  Pilot implementation dilaksanakan 
selama dua pertemuan (2 x 45 menit) dengan 
skenario pembelajaran menerapkan model 
inkuiri, di mana LAPD berbasis KBK yang 
memuat tiga pertanyaan keilmuan digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan 
dan memastikan peserta didik terlibat aktif di 
setiap kegiatan pembelajaran. Instrumen yang 
digunakan untuk menilai kelayakan LAPD 
yaitu lembar validasi, angket respon, lembar 
penilaian praktik KBK, dan lembar tes KBK.   

Validasi dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan LAPD berdasarkan aspek validitas. 
Penilaian dianalisis menggunakan skala Likert 
yang diolah berdasarkan nilai modus. LAPD 
dinyatakan valid apabila mendapatkan modus 
≥4 dengan kategori valid. Rincian penilaian 
skala Likert terjadi pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skala Likert Penilaian Validitas 

Penilaian  Kategori  
1 Sangat tidak valid 
2 Tidak valid 
3 Cukup valid 
4 Valid 
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Penilaian  Kategori  
5 Sangat valid 

[22] 
Aspek kepraktisan dinilai berdasarkan 

hasil angket respon peserta didik yang 
berisikan pernyataan positif dan negatif dengan 
ketentuan skor berskala Guttman dengan 
pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak.” Skor dapat 
dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Skala Guttman 

Respon  
Skor 

Pernyataan 
Positif 

Skor 
Pernyataan 

Negatif 
Ya 1 0 

Tidak 0 1 
Data hasil angket respon kemudian 

dikonversi dalam bentuk persentase dengan 
rumus:  

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛	"Ya"/"Tidak"

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎	𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑥	100% 

Skor yang diperoleh dideskripsikan 
sebagai aspek kepraktisan LAPD dalam 
kategori seperti pada Tabel 3.  

Tabel 3. Persentase Kriteria Kepraktisan 

Persentase (%) Kategori  
0-20 Sangat tidak praktis 
21-40 Tidak praktis 
41-60 Cukup praktis 
61-80 Praktis 
81-100 Sangat praktis 

[22] 
LAPD dinyatakan praktis jika 

memperoleh persentase ≥81% dengan kategori 
sangat praktis.  

Penilaian keefektifan dilakukan dengan 
melihat peningkatan nilai KBK pada hasil 
pretest-posttest dan keterlibatan peserta didik 
dalam aktivitas berpikir kritis selama 
pembelajaran.  

Hasil penilaian praktik kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dinilai oleh 6 
pengamat dengan menggunakan pernyataan 
“Salah,” “Kurang benar” dan “Benar” sesuai 
dengan hasil jawaban berpikir peserta didik 
pada masing-masing LAPD. Rubrik penilaian 
praktik KBK peserta didik disajikan pada Tabel 
4.  

Tabel 4. Rubrik Penilaian Praktik Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Keterangan Skor  Kriteria Penilaian 

Salah  
0 Jika peserta didik 

menjawab pada 
LAPD tetapi salah 

Kurang 
benar 

1 Jika tulisan peserta 
didik pada LAPD 
sesuai dengan kunci 
jawaban, tetapi 
masih ada 
kekurangan 

Benar 2 Jika tulisan peserta 
didik pada LAPD 
sesuai dengan kunci 
jawaban 

[4] 
Data hasil penilaian praktik kemampuan 

berpikir kritis kemudian dikonversi dalam 
bentuk persentase dengan rumus:  

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛	

𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑥100% 

Skor yang diperoleh dikonversi dalam 
kategori pada Tabel 5.  

Tabel 5. Persentase Nilai Rata-rata Penilaian 
Praktik KBK 

Persentase (%) Kategori  
<20 Sangat kurang efektif 

21-40 Kurang efektif 
41-60 Cukup efektif 
61-80 Efektif  

[5] 
Hasil pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test 
dan uji effect size r. Uji wilcoxon digunakan 
untuk mengetahui peningkatan signifikan KBK 
peserta didik dengan asumsi:  
• Jika p-value (one-tailed) <0,01 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 
peningkatan skor antara sebelum dan 
sesudah penggunaan LAPD. 

• Jika p-value (one-tailed) ≥0,01 maka H0 
diterima dan H1 ditolak, artinya tidak 
terdapat peningkatan skor sebelum dan 
sesudah penggunaan LAPD.   
Uji effect size r digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh penggunaan 
LAPD terhadap hasil peningkatan KBK 
dengan menggunakan rumus:  

𝑟 =
𝑍
√𝑁
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Keterangan:  
• r = effect size 
• 𝑍= nilai Z 
• 𝑁= jumlah sampel 

Skor yang diperoleh dikonversi dalam 
kategori pada Tabel 6.  

Tabel 6. Nilai Effect Size 

Effect Size r 
Sangat Kecil 0,0 ≤ r ≤ 0,1 

Kecil  0,1 ≤ r ≤ 0,3 
Sedang  0,3 ≤ r ≤ 0,5 
Besar  ≥0,5 

[8] 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan LAPD yang layak digunakan 
melalui penilaian tiga aspek kelayakan yaitu 
validitas, kepraktisan, dan keefektifan dengan 
Model ADDIE. Berikut pembahasan lebih rinci 
mengenai tahapan model ADDIE yang telah 
dilakukan.  
Analyze (Analisis) 

Tahap ini dilakukan dengan mengkaji 
teori yang relevan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 
dalam proses pengembangan LAPD yang 
terdiri dari analisis kebutuhan dan analisis 
kurikulum. 
Analisis Kebutuhan 

Studi literatur yang telah dilakukan 
memperoleh data hasil prapenelitian yang 
menunjukkan hasil KBK pada indikator 
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan 
regulasi diri berturut-turut memperoleh 
persentase kemampuan sebesar 50%, 16,4%, 
10,9%, 21,09%, 33,59%, dan 68,75% [19]. 
Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa KBK 
peserta didik masih berada pada kategori 
rendah sehingga memerlukan upaya 
peningkatan, salah satunya melalui 
penggunaan perangkat pembelajaran.  
Analisis Kurikulum 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
berdasarkan capaian pembelajaran. 
Berdasarkan SK Kepala BSKAP No. 
046/H/KR/2025 menjelaskan pembelajaran 
berfokus pada kemampuan berpikir tingkat 
tinggi melalui pendekatan Pembelajaran 
Mendalam (Deep Learning). Materi hukum-

hukum dasar kimia berpotensi sebagai konten 
untuk meningkatkan KBK peserta didik. Materi 
ini disajikan dengan tiga pertanyaan untuk 
membantu peserta didik memahami 
kebermanfaatan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Evaluasi dan Revisi Tahap Analyze (Analisis) 

 Setelah dilakukan tahap analisis, 
kemudian masuk pada tahap evaluasi dan 
revisi untuk mengetahui hasil analisis yang 
telah dilakukan sudah sesuai atau butuh 
perbaikan. LAPD berisikan konten kimia yang 
bertujuan untuk menciptakan pembelajaran 
yang bermakna (meaningfull). Salah satu aspek 
berpikir yang diperlukan adalah perangkat 
pembelajaran yang memuat tiga pertanyaan 
keilmuan. Aspek-aspek ini memberikan 
pemahaman yang bermakna bagi peserta didik. 
LAPD yang dikembangkan memerlukan model 
pembelajaran yang sesuai dalam keterlaksaan 
belajar di kelas. Model pembelajaran inkuiri 
mendorong peserta didik terampil dalam 
memecahkan masalah [2]. Pada Tabel 7 
disajikan keterkaitan tahapan inkuiri, indikator 
KBK, dan tiga pertanyaan keilmuan. 

Tabel 7. Keterkaitan Tahapan Inkuiri, Indikator 
KBK, dan Tiga Pertanyaan Keilmuan. 

Tahapan 
inkuiri 

Indikator 
KBK 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Fase 1. 
Memusatkan 
perhatian 
dan 
menjelaskan 
proses 
inkuiri 

- Peserta didik 
memaknai 
fenomena dengan 
menjawab 
pertanyaan yang 
menunjukkan 
kebermanfaatan 
materi, yaitu: 
perbedaan massa 
kayu sebelum dan 
sesudah dibakar 
(hukum 
kekekalan massa), 
kandungan air 
hujan di berbagai 
wilayah (hukum 
perbandingan 
tetap), dan 
perbedaan 
senyawa pada gas 
buang kendaraan 
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Tahapan 
inkuiri 

Indikator 
KBK 

Kegiatan 
Pembelajaran 

dan hasil 
pernapasan 
(hukum 
perbandingan 
berganda)  
(dimensi 
aksiologi) 

Fase 2. 
Menyajikan 

masalah 
inkuiri dan 
fenomena 

Interpretasi  Peserta didik 
memaknai 
kebermanfaatan 
materi melalui 
fenomena yang 
disajikan sebagai 
dasar percobaan, 
yaitu: perbedaan 
massa pada 
sistem tertutup 
dan terbuka 
dalam reaksi cuka 
dan soda kue 
(hukum 
kekekalan massa), 
perbandingan 
senyawa pada 
reaksi belerang 
dan besi (hukum 
perbandingan 
tetap), dan 
perbandingan 
senyawa gas 
tertawa, gas 
buang kendaraan, 
dan asap pabrik 
(hukum 
perbandingan 
berganda).  
(dimensi 
aksiologi) 

Fase 3. 
Merumuskan 
hipotesis 
untuk 
menjelaskan 
permasalaha
n atau 
fenomena 

Interpretasi  - Peserta didik 
memaknai 
fenomena 
merumuskan 
masalah dan 
menentukan 
variabel 
percobaan. 
(dimensi 
epistemologi) 

Tahapan 
inkuiri 

Indikator 
KBK 

Kegiatan 
Pembelajaran 

- Peserta didik 
memaknai 
fenomena 
dengan 
menyusun 
kajian teori. 
(dimensi 
ontologi) 

 

Inferensi Peserta didik 
merumuskan 
hipotesis 
berdasarkan 
rumusan masalah 
dan teori yang 
diperoleh. 
(dimensi 
epistemologi) 

Fase 4. 
Mengumpul
kan data 
untuk 
menguji 
hipotesis 

Interpretasi  Peserta didik 
menginterpretasi 
fenomena dengan 
menyusun alat, 
bahan, dan 
prosedur 
percobaan. 
(dimensi 
epistemologi) 

 Analisis Peserta didik 
menuliskan hasil 
percobaan pada 
tabel data 
pengamatan.  

Fase 5. 
Merumuskan 
penjelasan 
atau 
kesimpulan 

Analisis Peserta didik 
menganalisis hasil 
percobaan dengan 
menjawab 
pertanyaan yang 
disajikan.  

 

Evaluasi  Peserta didik 
mengevaluasi 
hasil percobaan 
dengan menjawab 
pertanyaan. 

 

Inferensi  Peserta didik 
menyimpulkan 
hasil percobaan 
sesuai dengan 
rumusan masalah. 

Fase 6. 
Merefleksika

Eksplanasi  Peserta didik 
menuliskan 
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Tahapan 
inkuiri 

Indikator 
KBK 

Kegiatan 
Pembelajaran 

n situasi 
masalah dan 
proses 
berpikir 

argumen 
berdasarkan 
pertanyaan yang 
disajikan 

 

Inferensi  Peserta didik 
menuliskan 
simpulan yang 
berkaitan dengan 
hipotesis dan 
fenomena awal 
pembelajaran.  

Design (Desain) 
Tahap desain berfokus pada 

perancangan LAPD berdasarkan hasil analisis 
sebelumnya. Tahap ini dilakukan penyusunan 
perangkat pembelajaran yaitu LAPD yang 
diharapkan dapat mendukung kegiatan 
pembelajaran. Kerangka LAPD berisikan 
halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, 
deskripsi LAPD, informasi indikator KBK, 
model inkuiri, dan tiga pertanyaan keilmuan, 
aktivitas pembelajaran, dan daftar pustaka. 
Instrumen pendukung seperti modul ajar, 
lembar penilaian praktik, angket respon peserta 
didik, dan lembar pretest-posttest  
Evaluasi dan Revisi Tahap Design (Desain) 

Tahap selanjutnya yaitu evaluasi dan 
revisi tahap desain. LAPD dan instrumen 
pendukung akan ditelaah oleh dosen 
pembimbing untuk mengetahui kekurangan 
pada perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan.  
Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan 
tahapan yang mencakup seluruh kegiatan 
untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. 
Tahap pengembangan terdiri dari 
pengembangan LAPD dan pengembangan 
instrumen pendukung. Jika tahap 
pengembangan selesai, selanjutnya adalah 
evaluasi dan revisi tahap pengembangan. 
Evaluasi Tahap Develop (Pengembangan) 

 Evaluasi dilakukan dengan 
memvalidasikan perangkat pembelajaran oleh 
tiga validator. Validasi perangkat pembelajaran 
mencakup validitas isi dan validitas konstruk.  

Hasil validitas isi pada LAPD-1, LAPD-2, 
dan LAPD-3 memperoleh nilai modus 5 (sangat 
valid). Validitas isi mencakup indikator 

kebenaran substansi, kebenaran konten, 
kebenaran isi sesuai dengan indikator KBK, 
kebenaran isi sesuai aspek tiga pertanyaan 
keilmuan, dan kebenaran isi sesuai dengan 
tahapan model pembelajaran inkuiri.  

Hasil validitas konstruk pada LAPD-1 
dan LAPD-2 memperoleh skor modus 5 (sangat 
valid). Penilaian ini mengacu pada KBK, tiga 
pertanyaan keilmuan, dan tahapan model 
pembelajaran inkuiri. Pada LAPD-3 
memperoleh skor modus 5 (sangat valid) pada 
aspek penilaian KBK dan tahapan model 
pembelajaran inkuiri, sedangkan aspek tiga 
pertanyaan keilmuan memperoleh skor modus 
4 (valid).  

Berdasarkan hasil validitas, maka LAPD 
yang dikembangkan layak digunakan. 
Revisi Tahap Develop (Pengembangan) 

Berdasarkan hasil penilaian validasi oleh 
ketiga validator, tahap selanjutnya yaitu revisi 
tahap pengembangan. Saran dan masukan oleh 
tiga validator digunakan untuk perbaikan 
LAPD. Revisi LAPD diuraikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Revisi Tahap Pengembangan 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 
1. Fenomena LAPD-

1 dan LAPD-3 
yang disajikan 
kurang 
menunjukkan 
karakteristik 
model 
pembelajaran 
inkuiri  

Fenomena disajikan 
dengan 
permasalahan yang 
kontekstual agar 
mendorong peserta 
didik 
menyelesaikan 
masalah secara 
mandiri 

2. Gambar 2 pada 
LAPD-1 kurang 
sesuai dengan 
keterangan, 
gambar 
menampilkan 
kayu yang sedang 
dibakar 
sedangkan 
keterangan pada 
gambar yaitu 
kayu setelah 
dibakar 

Gambar 2 yang 
ditampilkan yaitu 
kayu setelah 
dibakar 

3. Urutan 
perbandingan 
senyawa pada 

Urutan 
perbandingan 
senyawa dirubah 
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 
tabel pengamatan 
LAPD-3 tidak 
urut. N2O; NO2; 
NO dengan 
perbandingan 7;4; 
7:16; 7:8 

menjadi N2O; NO; 
NO2 dengan 
perbandingan 7:4; 
7:8; 7:16 

Pilot Implementation 
 Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan LAPD pada aspek kepraktisan dan 
keefektifan. Instrumen penelitian yang meliputi 
lembar tes KBK, lembar angket respon peserta 
didik, dan lembar penilaian praktik KBK telah 
dilakukan validasi oleh tiga validator yang 
terdiri dari dua dosen kimia dan satu guru 
kimia. Hasil validasi penilaian praktik KBK dan 
lembar tes KBK memperoleh nilai modus 5 
dengan kategori sangat valid. hasil validasi 
lembar angket respon peserta didik 
memperoleh nilai modus 4 dengan kategori 
valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut, maka 
seluruh intrumen dinyatakan layak dan dapat 
digunakan untuk pengambilan data dalam 
penelitian ini. 
Keefektifan  

Data penelitian pada aspek keefektifan 
diperoleh dari hasil pretest -posttest dan 
penilaian praktik KBK kelas X-4 di SMA Negeri 
16 Surabaya. Subjek penelitian hanya 1 kelas 
tanpa adanya kelas pembanding. Terdapat 10 
aktivitas berpikir yang perlu dikerjakan oleh 
peserta didik. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
memuat KBK dan tiga pertanyaan keilmuan 
yaitu 3 pertanyaan interpretasi, 1 pertanyaan 
analisis dan evaluasi, 4 pertanyaan inferensi, 
dan 1 pertanyaan eksplanasi. Soal-soal tiga 
pertanyaan keilmuan terdiri dari 1 pertanyaan 
dimensi ontologi, 3 pertanyaan dimensi 
epistemologi, dan 1 pertanyaan dimensi 
aksiologi. Penilaian praktik KBK telah dinilai 
oleh 6 pengamat. Pengamatan ini dilakukan 
dengan melihat hasil jawaban LAPD peserta 
didik yang akan dinilai sesuai dengan rubrik 
penilaian. Pada Tabel 9 dan Gambar 1 disajikan 
data hasil penilaian praktik KBK peserta didik. 

Tabel 9. Data Hasil Penilaian Praktik KBK 

Indikator 
KBK 

Persentase Bagian 
LAPD (%) Kriteria 

1 2 3 
Interpretasi 100 100 100 Efektif 

Indikator 
KBK 

Persentase Bagian 
LAPD (%) Kriteria 

1 2 3 
Analisis  100 100 100 Efektif 
Evaluasi  100 96 95 Efektif 
Inferensi  99 100 99 Efektif 

Eksplanasi 89 95 93 Efektif 
Rata-rata 97,6 98,2 97,4 Efektif 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Rekapitulasi Indikator KBK 

Berdasarkan pada Tabel 9, menunjukkan 
skor persentase yang diperoleh sebesar 97,73% 
dengan kategori efektif. Diketahui bahwa KBK 
peserta didik berdasarkan hasil jawaban LAPD 
tergolong sangat baik, namun indikator 
ekplanasi memperoleh rata-rata persentase 
lebih rendah dibandingkan dengan indikator 
lain yaitu 92,33%. Hal tersebut dapat 
disebabkan karena indikator eksplanasi 
menuntut peserta didik memberikan penjelasan 
atau argumen yang lebih dalam, sehingga 
relatif lebih sulit dengan indikator lainnya.  

Pada Tabel 10 dan Gambar 2 disajikan 
data hasil penilaian praktik tiga pertanyaan 
keilmuan peserta didik.  

Tabel 10. Data Hasil Penilaian Praktik 3 
Pertanyaan Keilmuan 

Tiga 
Pertanyaan 
Keilmuan 

Persentase Bagian 
LAPD (%) Kriteria 

1 2 3  
Ontologi  100 100 100 Efektif 

Epistemologi 100 100 100 Efektif 
Aksiologi  98 100 98 Efektif 
Rata-rata 99,64 100 99,55 Efektif 



Pratiwi,A.C.M;Suyono.2026 

 9 

 

 
Berdasarkan pada Tabel 10, 

menunjukkan skor persentase yang diperoleh 
sebesar 99,73% dengan kategori efektif. Hasil 
pengerjaan LAPD menunjukkan bahwa dari 
ketiga dimensi keilmuan tersebut, dimensi 
aksiologi memperoleh skor paling rendah 
dengan dimensi keilmuan yang lain yaitu 
sebesar 98,66%. Hal ini dapat disebabkan 
karena dimensi aksiologi membutuhkan 
pemahaman lebih mendalam dengan 
kebermanfaatan konsep materi. 

 Pretest-posttest terdiri dari 10 soal dengan 
masing-masing indikator terdapat 2 soal. Pretest 
dan posttest bertujuan mengetahui kemampuan 
sebelum dan sesudah menggunakan LAPD. 
Data hasil pretest dan posttest disajikan pada 
Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Pretest-Posttest KBK 

Peserta 
Didik 

Pretest  Posttest  
Skor  Nilai Skor Nilai 

PD-1 14 35 29 72,5 
PD-2 15 37,5 32 80 
PD-3 15 37,5 31 77,5 
PD-4 17 42,5 29 72,5 
PD-5 18 45 33 82,5 
PD-6 14 35 26 65 
PD-7 20 50 35 87,5 
PD-8 15 37,5 31 77,5 
PD-9 19 47,5 34 85 
PD-10 16 40 30 75 
PD-11 18 45 33 82,5 
PD-12 17 42,5 32 80 
PD-13 15 37,5 34 85 
PD-14 21 52,5 31 77,5 
PD-15 13 32,5 27 67,5 
PD-16 18 45 30 75 
PD-17 22 55 36 90 
PD-18 16 40 33 82,5 
PD-19 17 42,5 31 77,5 

Peserta 
Didik 

Pretest  Posttest  
Skor  Nilai Skor Nilai 

PD-20 19 47,5 32 80 
PD-21 15 37,5 30 75 
PD-22 20 50 37 92,5 
PD-23 14 35 31 77,5 
PD-24 21 52,5 34 85 
PD-25 16 40 32 80 
PD-26 18 45 33 82,5 
PD-27 17 42,5 31 77,5 
PD-28 15 37,5 30 75 
Rata-
rata 
Nilai 

42,41 79,19 

Berdasarkan pada Tabel 11 menunjukkan 
kemampuan awal berpikir kritis peserta didik 
tergolong rendah dengan skor 42,41 yang 
membuktikan bahwa peserta didik belum 
memiliki KBK secara optimal. Posttest diberikan 
setelah pembelajaran dengan menggunakan 
LAPD selesai. Berikut disajikan grafik hasil 
pretest dan posttest KBK peserta didik.  

Hasil posttest pada Tabel 11 
menunjukkan peningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, dengan memperoleh skor 79,19. 
Hal ini membuktikan bahwa KBK dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan LAPD 
pada pembelajaran di kelas. Berikut disajikan 
grafik hasil pretest dan posttest KBK peserta 
didik. 

 

 
Hasil pretest dan posttest diuraian sesuai 

dengan indikator KBK yang disajikan pada 
Tabel 12 dan Gambar 4.  

Gambar 2. Grafik Hasil Penilaian Praktik Tiga 
Pertanyaan Keilmuan 

Gambar 3. Grafik Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik 
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Tabel 12. Hasil Rekapitulasi Indikator KBK 

Indikator 
KBK 

Pretest  Posttest  

Interpretasi  70,98 95,53 
Analisis  29,46 71,42 
Evaluasi  40,62 75,89 
Inferensi  30,80 76,78 
Eksplanasi  39,28 76,33 

 
Interpretasi  

Diperoleh skor pretest 70,98 dan skor 
posttest sebesar 95,53. Peserta didik diminta 
merumuskan masalah, variabel percobaan, alat, 
bahan, dan prosedur percobaan. Berikut 
disajikan salah satu contoh jawaban pretest dan 
posttest peserta didik pada indikator 
interpretasi. 

 

 
Analisis 

Diperoleh skor pretest sebesar 29,46 dan 
skor posttest sebesar 71,42. Peserta didik diminta 
menganalisis perbandingan senyawa yang 
bereaksi dan menganalisis hubungan 
perbandingan massa pada senyawa yang telah 
disajikan. Berikut disajikan salah satu contoh 
jawaban pretest dan posttest peserta didik pada 
indikator analisis. 

 

 
Evaluasi 

Diperoleh skor pretest sebesar 40,62 dan 
skor posttest sebesar 75,89. Peserta didik diminta 
untuk mengevaluasi fenomena dengan konsep 
hukum kekekalan massa dan mengevaluasi 
hasil perhitungan dengan konsep hukum 
perbandingan tetap. Berikut disajikan salah 
satu contoh jawaban pretest dan posttest peserta 
didik untuk indikator evaluasi. 

 

 
Inferensi 

Diperoleh skor pretest sebesar 30,80 dan 
skor posttest sebesar 76,78. Peserta didik diminta 
untuk menuliskan simpulan yang berkaitan 
dengan hukum perbandingan tetap dan 
menuliskan simpulan terkait perbandingan 
massa dengan hukum perbandingan berganda. 
Berikut disajikan salah satu contoh jawaban 
pretest dan posttest peserta didik untuk indikator 
inferensi. 

 

 

Eksplanasi 
Diperoleh skor pretest sebesar 39,28 dan 

skor posttest sebesar 76,33. Peserta didik diminta 
untuk menuliskan argumen pada soal yang 

Gambar 5. Pretest KBK Interpretasi 

 

Gambar 6. Posttest KBK Interpretasi 

Gambar 7. Pretest KBK Analisis 

Gambar 8. Posttest KBK Analisis 

Gambar 9. Pretest KBK Evaluasi 

Gambar 10. Posttest KBK Evaluasi 

Gambar 11. Pretest KBK Inferensi 

Gambar 12. Posttest KBK Inferensi 

Gambar 4. Grafik Hasil Rekapitulasi Indikator KBK 
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diberikan. Berikut disajikan salah satu contoh 
jawaban pretest dan posttest peserta didik untuk 
indikator eksplanasi. 

 

 

Peningkatan signifikan KBK peserta 
didik dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 
Hasil analisis data dengan menggunakan uji 
Wilcoxon disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed 
Ranks Test 

Wilcoxon 
Sample N for Test Statistic p-value 

    
Post-Pre 28 406,00 0,000 

Pada Tabel 12 diperoleh nilai p-value 
0,000 (<0,01), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 
menunjukkan adanya peningkatan skor yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah 
penggunaan LAPD dan dinyatakan efektif 
digunakan untuk meningkatkan KBK. Untuk 
mengetahui besarnya perbedaan pengaruh 
penggunaan LAPD pada hasil peningkatan 
KBK dianalisis menggunakan Uji effect size r 
yang memperoleh nilai sebesar 0,88 dengan 
kategori besar. Pengaruh terhadap peningkatan 
KBK sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan hasil penerapan LAPD dengan 
model inkuiri mampu meningkatkan KBK 
dengan kategori tinggi [13]. Hasil penelitian ini 
juga selaras dengan penelitian lain yang 
menunjukkan perangkat pembelajaran dengan 
model inkuiri memenuhi kriteria valid, praktis, 
dan efektif [12]. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, keunggulan penelitian ini terletak 
pada integrasi tiga pertanyaan keilmuan yang 
tidak hanya menekankan pada proses inkuiri, 
tetapi juga memperkuat konsep, proses, dan 
manfaat pengetahuan secara lebih menyeluruh. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

penggunaan satu kelas tanpa kelompok 
kontrol, sehingga generalisasi hasil masih 
terbatas. Hasil penelitian tetap menunjukkan 
adanya peningkatan KBK setelah penggunaan 
LAPD.  
Kepraktisan 

Penentuan kelayakan pada aspek 
kepraktisan dinilai berdasarkan hasil angket 
respon. Angket respon peserta didik terdiri dari 
17 pernyataan dengan 15 pernyataan positif 
pada nomor 1-13, 15, dan 16 dan 2 pernyataan 
negatif pada nomor 14 dan 17. Pernyataan 1-10 
mengindentifikasi respon peserta didik 
mengenai LAPD yang berkaitan dengan 
kemampuan berpikir kritis. Pernyataan 11-16 
mengidentifikasi respon peserta didik 
mengenai tahapan inkuiri selama proses 
pembelajaran belangsung. Pernyataan 17 
mengidentifikasi respon peserta didik terkait 
kesulitan selama kegiatan pembelajaran 
menggunakan LAPD yang berbasis 
kemampuan berpikir kritis. Berikut disajikan 
grafik mengenai persentase angket respon 
peserta didik.  

 

Berdasarkan hasil angket respon pada 
Gambar 11 menunjukkan bahwa setiap aspek 
pernyataan memperoleh persentase ≥81%.  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
LAPD yang dikembangkan dengan tujuan 
meningkatkan KBK, dapat disimpulkan bahwa 
LAPD yang dikembangkan dinyatakan layak 
digunakan sebagai perangkat pembelajaran 
yang dapat meningkatkan KBK yang telah 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 1) LAPD 
dinyatakan valid berdasarkan hasil validitas isi 
konstruk dengan nilai modus dalam rentang 4-
5 dengan kategori valid dan sangat valid. 2) 
LAPD dinyatakan praktis berdasarkan hasil 
angket respon sebesar 96% dengan kategori 
sangat praktis. 3) LAPD dinyatakan efektif 

Gambar 13. Pretest KBK Eksplanasi 

Gambar 14. Posttest KBK Eksplanasi 

Gambar 15. Grafik Persentase Angket Respon 



Pratiwi,A.C.M;Suyono.2026 

 12 

berdasarkan hasil penilaian praktik KBK yang 
memuat tiga pertanyaan keilmuan dengan skor 
98,73% dan tes KBK yang telah dianalisis 
menggunakan uji Wilcoxon yang terbukti 
adanya peningkatan KBK setelah 
menggunakan LAPD yang dikembangkan. 
Penggunaan LAPD dengan model 
pembelajaran inkuiri yang memuat tiga 
pertanyaan keilmuan berimplikasi positif 
terhadap peningkatan KBK peserta didik serta 
penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
sesuai pada tuntutan abad 21. Pada penelitian 
selanjutnya, disarankan lebih menekankan 
pada indikator analisis, dengan menambahkan 
pertanyaan-pertanyaan atau kegiatan yang 
mendorong peserta didik berpikir analisis 
sesuai dengan hasil percobaan dan konsep 
materi. 
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